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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan

kesanggupannya”

-QS. Al-Bagarah: 286-

“Don’t you tell me what you think that I could be

I’'am the one at the sail, I'am the master of my sea”

~ Believer - Imagine Dragons ~
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ABSTRAK

HELENA ROFINKY. Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Stres Kerja Sebagai Variabel
Intervening Pada Karyawan PT. Sukorejo Indah Textile (Sukorintex)
Batang.

Tujuan organisasi dapat dicapai dengan kinerja dari pengelolaan sumber
daya manusia yang baik. Kinerja yang buruk akan berdampak pada citra
perusahaan sehingga dapat memperlambat proses dalam mencapai tujuan
organisasi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner dengan menggunakan sampel sebanyak 102 responden.
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling
dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Modelling (SEM).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap stres kerja, lingkungan kerja berpengaruh negatif signifikan
terhadap stres kerja, beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
karyawan, lingkungan Kkerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kkinerja
karyawan, stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan,
dan beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
stres kerja sebagai mediator, dan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan stres kerja sebagai mediator.

Kata kunci: Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

HELENA ROFINKY. The Effect of Workload and Work Environment on
Employee Performance Through Work Stress as an Intervening Variable for
Employees of PT. Sukorejo Indah Textile (Sukorintex) Batang.

Organizational goals can be achieved by the performance of good human
resource management. Poor performance will have an impact on the company's
image so that it can slow down the process in achieving organizational goals.

This study uses a type of field research (field research) with a quantitative
approach. The method of data collection was done through the distribution of
guestionnaires using a sample of 102 respondents. The sampling technique used
simple random sampling method using the Structural Equation Modeling (SEM)
analysis method.

The results of this study indicate that workload has a significant positive
effect on work stress, work environment has a significant negative effect on work
stress, workload has a significant negative effect on employee performance, work
environment has a significant positive effect on employee performance, work
stress has a significant negative effect on employee performance, and workload
has a significant negative effect on employee performance with work stress as a
mediator, and the work environment has a significant positive effect on employee
performance with work stress as a mediator.

Keywords: Workload, Work Environment, Job Stress, Employee Performance
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut :

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be
<O Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)

Xiii



Kha Kh kadan ha

Dal D De

Zal Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

Zai Z Zet

Sin S Es

Syin Sy Es dan ye

Sad $ es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
’ain ¢ Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge

Fa F Ef

Qaf Q Ki

Xiv




S Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

- Ha H Ha

s Hamz | ' Apostrof
ah

¢ Ya Y Ye

B. Vokal (Tunggal dan Rangkap)
1. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah )| |

Dhammah U U

XV



2. Vokal rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai adani
“ 5 Fathah dan wau | Au adanu

C. Ta’ marbutah
Ta’ marbutah hidup dilambangkan dengan “t”
Contoh :
by iy, - raudah al-atfal
- raudatulatfal

Ta’ marbutah mati dilambangkan dengan “h”

Contoh :
35 3 4y ad) - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
D. Syaddah

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh :
) rabbana
! al-birr

E. Kata sandang (di depan huruf sayamsiyah dan qomariyah)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

XVi



Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digasriskan di depan dan sesuai dengan bunyinya

Contoh :

JTA 3}\ ar-rajulu
’_\;M\ as-sayyidu
m| as-syamsu
ﬁ\al—qalamu

é:' 2ol al-badi’u
a Sad) al-jalalu

Hamzah
Hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan dengan
apostrof.
Contoh :
&34 takhuzina

&5 an-nau'
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kesuksesan sebuah perusahaan, baik dalam skala besar ataupun kecil,
tidak cukup ditentukan hanya dari sumber daya alam yang sudah tersedia
saja, namun sebagian besar ditentukan melalui kualitas sumber daya
manusianya yang memiliki peran perencana, pelaksana dan pengendali
perusahaan tersebut. Sumber daya manusia bisa dimaksudkan sebagai
seorang yang memberi tenaga, kreatifitas, keahliannya juga usahanya
bekerjasama mengelola aset pada organisasi (Athar, 2020). Suatu organisasi
ataupun perusahaan tidak dapat berjalan juga berkembang baik apabila
tanpa adanya dukungan dari sumber daya manusia yang mahir dan memiliki
kompetensi pada bidangnya (Halisa, 2020). Karena pentingnya peran
manusia ini dalam lingkungan perusahaan, maka perusahaan diharuskan
memberikan arahan yang positif untuk dapat bersinergi mencapai tujuan
perusahaan.

Tentunya, dalam pencapaian tujuan perusahaan dan semakin tingginya
persaingan pada bidang ekonomi, perusahaan dituntut dan mengupayakan
untuk bisa mendapat sumber daya manusia yang memiliki kompetensi untuk
mendorong keberhasilan tujuan mereka. Dengan tersedianya kualitas
sumber daya manusia yang baik, perusahaan mereka bisa bersaing dengan

perusahaan lain. Hal tersebut merupakan suatu tantangan yang cukup rumit



dalam menghadapi keanekaragaman sumber daya manusia yang kian
meningkat bagi manajemen sdm sendiri.

Peningkatan sumber daya manusia tersebut ketika dalam pengelolaan
manajemen sumber daya manusia in a good way, maka mampu melahirkan
kontribusi yang positif berupa kinerja optimal dan diharapkan maka akan
berpengaruh pada produktifitas karyawan. Maka dari itu, dalam
mempertimbangkan kriteria sdm pada perusahaan, kepiawaian personalia
dalam hal merekrut, menyeleksi karyawan, mengembangkan juga
mendayagunakan sumber daya manusianya sangat diperlukan. Sejalan
dengan hal tersebut, konsekuensi yang kadang harus dihadapi oleh sumber
daya manusia itu salah satunya yaitu bertambahnya tuntutan pada Kkinerja
setiap individu.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam (Sandewa, 2018), kinerja
merupakan hasil kerja yang dilakukan oleh pegawai baik kualitas maupun
kuantitasnya, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan dalam
melaksanakan tugas. Sementara menurut (Akbar, 2018) kinerja adalah usaha
maksimal yang dilakukan pekerja untuk mencapai prestasi kerja yang
memuaskan, yaitu jika sebuah pekerjaan mampu diselesaikan dengan hasil
yang memuaskan, hal ini berdampak positif bagi kepribadian karyawan dan
lingkungan tempat mereka bekerja.

Hasil kerja yang dihasilkan tiap karyawan tentunya berbeda-beda dari
masing-masing individu. Karyawan yang berkinerja tinggi tentunya akan

memudahkan suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sebaliknya,



produktivitas/kinerja yang rendah dapat mempengaruhi stabilitas
perusahaan. Apabila permasalahan tersebut tidak dapat diatasi, maka
dampaknya bagi perusahaan akan mempengaruhi pencapaian tujuan yang
sudah ditetapkan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan adalah beban kerja yang dibebankan perusahaan kepada
karyawannya.

Karyawan yang mempunyai beban kerja yang terlalu banyak akan
memberikan dampak terhadap hasil kerjanya. Menurut Hastutiningsih
(2018) beliau menyatakan beban kerja yang dirasa karyawan memiliki
pegaruh signifikan pada kinerja karyawan. Sehingga ini bisa diartikan
bahwa apabila beban kerja yang karyawan tinggi maka dampaknya adalah
kinerja karyawan menjadi rendah yang mana berakibat pada produktifitas
perusahaan. Pernyataan tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan
Sunyoto dalam penelitian Rahmi (2019) yang mana beban kerja diartikan
sebagai tuntutan tugas yang begitu banyak sehingga akibatnya timbul
ketegangan dalam diri seseorang yang kemudian menimbulkan stres.
Dikatakan tinggi tingkat beban kerja yang dikerjakan seorang karyawan,
dilihat dari sebab adanya ketidakmampuan orang tersebut saat mengatasi
tuntutan dalam bekerja.

Permendagri No. 12/2008 menetapkan bahwa beban kerja adalah
jumlah pekerjaan yang harus dilakukan oleh suatu jabatan/unit organisasi
dan merupakan hasil dari volume pekerjaan dan standar waktu (Rolos |,

Sambul, & Rumawas, 2018). Beban kerja dengan kinerja memiliki



keterkaitan satu sama lain, dikarenakan pada sebuah perusahaan maupun
organisasi, ketika akan melakukan pemberiann posisi yang tepat pada
karyawan dapat melihat beban kerja terlebih dahulu sebagai tolak ukur.
Dengan terlalu banyaknya tanggung jawab dan tuntutan tugas yang
diberikan pada karyawan, maka dapat membuat pencapaian kinerja kurang
maksimal, sebab keterbatasan waktu yang dimiliki karyawan untuk
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan. Bilamana hal ini terus menerus
terjadi, maka dapat berakibat pada penurunan kinerja pada karyawan itu
sendiri. Terlalu berlebihannya beban kerja, biasanya dapat berdampak
negatif pada karyawan, seperti kelelahan fisik dan mental serta reaksi
emosional. Sementara beban kerja yang terlalu ringan, bisa juga
mengakibatkan penurunan produktivitas sehingga dapat menyebabkan
kebosanan. Kebosanan pada suatu tugas atau terlalu sedikitnya pekerjaan
yang dikerjakan dapat menyebabkan kurangnya perhatian pada pekerjaan,
yang membuatnya berpotensi membahayakan karyawan tersebut sendiri
(Nabawi, 2019).

Selain faktor beban kerja tersebut diatas, faktor lain yang dapat
memengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja
mempunyai kontribusi yang cukup tinggi pada Kinerja karyawan.
Lingkungan kerja menurut Sedarmayanti dalam (Rizki, Hamid, &
Mayowan, 2016) adalah seperangkat alat, lingkungan, bahan yang ditemui,
metode kerja di sekitar karyawan dan metode kerja mereka sebagai individu

dan kelompok. Sementara menurut (Potu, 2013) lingkungan kerja diartikan



sesuatu yang secara langsung atau tidak langsung berkisar pada karyawan di
tempat kerja, baik fisik atau non fisik, yang mampu memengaruhi orang di
tempat kerja. Lingkungan kerja memiliki dampak langsung pada karyawan
dan berperan penting dalam kualitas hasil kinerja karyawan (Nabawi, 2019,
p. 173).

Hasil studi penelitian menurut Rizal Nabawi (2019) terlihat adanya
hubungan yang positif baik lingkungan kerja dengan kinerja karyawan,
karena dengan lingkungan kerja yang kondusif dan baik memiliki dampak
pada meningkatnya Kinerja individu yang mana hal tersebut mampu
meningkatkan Kkinerja organisasi. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan Robbins dalam (Ahmad & dkk, 2019) ketika ada situasi
dimana lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berpotensi dapat
mempengaruhi kinerja organisasi. Jika di dalam lingkungan kerja merasa
nyaman dan hubungan antar karyawan berjalan lancar maka kinerja yang
dihasilkan karyawan akan maksimal. Karena dalam melakukan
pekerjaannya, karyawan dari seluruh area perusahaan berinteraksi langsung
dengan lingkungan kerjanya. Apabila suasana lingkungan kerja kurang baik
dan tuntutan beban kerja yang berlebih maka yang terjadi karyawan akan
mengalami stres.

Stres dapat terjadi pada siapa saja dan kapan saja, karena stres
merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak dapat dihindari
(Massie, Aeros, & Rumawas, 2018). Stres dapat terjadi pada hampir seluruh

pekerja, baik pada level pimpinan maupun tingkat pelaksana. Dengan



kondisi kerja yang memiliki lingkungan yang kurang baik, sehingga
berpotensi menimbulkan stres bagi pekerjanya. Maka dari itu stres dalam
kerja tidak dapat terhindarkan, yang bisa dilakukan yaitu bagaimana dapat
mengelola, mengatasi maupun mencegah terjadinya stres tersebut sehingga
tidak dapat mengganggu pekerjaan.

Stres adalah suatu kondisi yang mana seseorang mengalami kondisi
fisik dan/atau psikis yang terpapar oleh gagguan eksternal atau internal,
sehingga mengakibatkan ketegangan baik fisik, sosial dan psikologis yang
menyebabkan perilaku tidak biasa (biasanya menyimpang) (Julvia, 2016).
Menurut Mangkunegara, dalam konteks pekerjaan, stres kerja disebut
sebagai perasaan yang tertekan atau menekan oleh karyawan ketika
menghadapi pekerjaan (Nanda & Sugiarto, 2020). Pada stres kerja ini
terlihat melalui gejala-gejalanya, seperti emosi yang tidak stabil, kesepian,
gangguan tidur, merokok berlebihan, kecemasan, ketidakmampuan untuk
bersantai, ketegangan, gugup, gangguan pencernaan, dan tekanan darah
tinggi (Nanda & Sugiarto, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian oleh Tri Wartono (2017), ditemukan
pengaruh positif signifikan antara stres kerja dengan kinerja karyawan.
Berarti, terdapat korelasi terbalik antara stres kerja dengan Kkinerja
karyawan, yang mana pada tiap stres kerja meningkat, maka terjadi
penurunan kinerja karyawan begitu pula sebaliknya. Maka dari itu,
fenomena yang berkaitan dengan sres kerja ini dikalangan karyawan layak

mendapat perhatian yang khusus. Pada dasarnya, ada beberapa cara agar



dapat meningkatkan Kinerja karyawan, termasuk meminimalkan level stres
yang dapat dialami setiap individu. Dalam arti, karyawan pada perusahaan
berkinerja baik ketika stres kerja karyawan rendah. Solusi yang mungkin
adalah dengan memberikan beban kerja sesuai dengan tingkatnya dan
meninjau kembali dengan memperbaiki lingkungan kerja di mana karyawan
tersebut berada (Hastutiningsih, 2018). Dari hasil studi penelitian menurut
Ni Made Sapta Putri (2019) terdapat adanya peran mediasi stres kerja yang
mempengaruhi Kinerja karyawan. Dengan hasil tersebut dapat menjelaskan
bahwa stres kerja yang tinggi dapat menurunkan kinerja karyawan.

Dalam kebanyakan penelitian, stres kerja umumnya hanya terfokus
pada pekerjaan layanan seperti, pekerja sosial, guru, polisi, dokter, perawat,
dan pekerja layanan publik lainnya. Sampai akhirnya pada tahun 1982,
Maslach seorang psikolog social, baru mulai mendalami suatu emosi di
lingkungan kerja lalu menemukan bahwa stres kerja adalah suatu sindrom
yang dapat mempengaruhi semua tingkat pekerja dengan orang-orang
produktif  sebagai sasarannya karena orientasi tujuan  mereka
(Hastutiningsih, 2018). Meneliti bukti dalam kasus ini, peneliti menemukan
klaim bahwa banyak pekerja di industri tekstil juga mengalami stres kerja,
yang mana industri pada perusahaan industri tekstil memiliki penetapan
target dan produktivitas tuntutan setiap tahunnya agar perusahaan dapat
selalu berkembang.

Industri tekstil adalah salah satu sektor dengan memiliki peran penting

dalam menyalurkan kontribusi yang signifikan pada perekonomian nasional.



Terlihat berdasarkan pertumbuhan industri tersebut yang menduduki posisi
paling tinggi dengan presentase 15,35 % pada triwulan pertama tahun 2019,
presentase tersebut terus naik dibandingkan dengan periode yang sama pada
tahun lalu yaitu 8,73% , berikut data laju pertumbuhan industry TPT di

Indonesia (Investasi/BKPM, 2020).

Gambar 1.1
Laju Pertumbuhan Industri TPT di Indonesia
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Sumber: Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2021)

PT. Sukorejo Indah Textile atau disingkat PT. Sukorintex ini
merupakan perusahaan yang bergerak di industri textil dengan fokus sebagai
produsen sarung tenung dengan merek produk yang kuat yaitu "Wadimor".
Sukorintex ini berada di JI. Raya Kandeman, Kabupaten Batang, Jawa
Tengah. PT. Sukorintex Batang ini adalah perusahaan yang produktif
dengan kapasitas produksi sebesar 4.000 kodi per hari. Sepanjang tahun
2018, PT. Sukorintex telah mencatat pertumbuhan perusahaan sebesar 30%
dan diperkirakan akan selalu meningkat tiap tahun seiring dengan

pengembangan inovasi produk. Hampir 75% produk Wadimor tersebar di



seluruh Indonesia, sisanya untuk diekspor ke negara Malaysia, Singapura,
Thailand, Brunei, UEA, Saudi Arabia, Sudan, Yaman, Somalia,
Afghanistan, Djibouti, dll.

Seluruh karyawan PT. Sukorintex merupakan karyawan tidak tetap
dengan masa perpanjangan kontrak tiap 1 tahun sekali. Sehingga perusahaan
menjadi konsisten memberikan pelayanan dan fasilitas yang terbaik untuk
para karyawan agar mereka juga mermberikan timbal balik kepada
perusahaan melalui kinerja yang baik. Hal ini juga dilakukan untuk menjaga
potensi karyawan yang memiliki kinerja yang baik di perusahaan supaya
tetap bekerja dan tidak melakukan pengunduran diri. Karyawan PT.
Sukorintex ini terbagi menjadi beberapa bagian yaitu divisi produksi, utility,
umum, gudang induk, gudang benang warna, dan gudang sparepart. Berikut

data karyawan yang ada di PT. Sukorintex Batang.

Tabel 1.1
Jumlah Karyawan

Produksi Persiapan 550
Weaving 1 | 500
Weaving 2 | 450
Finishing 180
Packaging 900

Printing 100
Utility 80
Umum 30
Gudang induk 25

Gudang benang

warna 30




IDR

10

Gudang Sparepart 10

Total karyawan 2.855

Sumber: Data karyawan PT. Sukorintex Batang

Berdasarkan survey pendahuluan yang penulis lakukan melalui
metode wawancara kepada HRD PT. Sukorintex, didapatkan informasi
bahwa terdapat indikasi adanya penurunan kinerja karyawan yang terbukti
dari masalah ketidaktepatan dalam waktu penyelesaian pekerjaan dan
pengunduran diri karyawan. Masih terdapat karyawan yang hingga saat ini
masih merasa kesulitan dalam mengatasi penyelesaian waktu pekerjaan
dengan tepat. Selain itu juga banyak karyawan yang bekerja tidak sesuai
dengan waktu yang sudah ditentukan sehingga berdampak pada target
produksi perusahaan. Sukointex memiliki target produksi sebesar 4.000 kodi
tiap hari atau sebesar 1,44 juta kodi tiap tahun atau 28,8 juta pcs/tahun, akan
tetapi target tersebut hanya tercapai sebesar 1,26 juta kodi/tahun atau 25,2
juta pcs/tahunnya (Ari, 2021). Sehingga berdampak pada omset penjualan
perusahaan yang menurun, berikut data omset penjualan PT. Sukorintex

tahun 2018.

Gambar 1.2
Omeset Penjualan Tahun 2018
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Pada data omset penjualan selama 6 bulan diatas, terlihat grafik
menunjukkan penurunan dari bulan Juli ke Agustus turun Rp 518.955.000,
lalu bulan September turun Rp 160.250.900, bulan Oktober turun Rp
496.377.700, paling banyak pada bulan November vyaitu turun Rp
643.321.900 dan pada bulan Desember mengalami kenaikan sebesar Rp
86.289.800.

Menurut pendapat HRD PT. Sukorintex tentang penurunan kinerja
tersebut diatas terjadi karena kurangnya atensi dari atasan kepada para
karyawan, hitungan beban kerja untuk para karyawan dirasa kurang tepat
karena perusahaan menuntut target produksi yang tinggi, serta suasana di
lingkungan kerja yang mampu mempengaruhi proses kerja karyawan,
sehingga kemudian mengakibatkan para karyawan stres dan tidak mampu
bekerja maksimal yang mana dapat berdampak pada produkstifitas
karyawan menurun dan menimbulkan perilaku kerja yang tidak sesuai di
lingkungan kerja (Ari, 2021). Jadi, berdasarkan apa yang sudah diuraikan
diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui Stres Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Karyawan PT.
Sukorejo Indah Textil (Sukorintex) Batang”.

Rumusan Masalah
1.  Apakah beban kerja berpengaruh terhadap stres kerja karyawan PT.

Sukorintex?
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Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress kerja karyawan
PT. Sukorintex?

Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.
Sukorintex?

Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.
Sukorintex?

Apakah stres kerja berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan PT.
Sukorintex?

Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui
stres kerja karyawan PT. Sukorintex?

Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan

melalui stres kerja karyawan PT. Sukorintex?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis pengaruh  beban kerja terhadap stres
kerjakaryawan PT. Sukorintex

Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap stres kerja
karyawan PT. Sukorintex

Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan
PT. Sukorintex

Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Sukorintex

Untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan

PT. Sukorintex
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6.  Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan
melalui stres kerja karyawan PT. Sukorintex
7. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap Kkinerja

karyawan melalui stres kerja karyawan PT. Sukorintex

D. Manfaat Penelitian
1.  Secara Teoritis
Dengan penelitian ini diharap dapat menambah literatur, ilmu
pengetahuan bidang manajemen sumber daya manusia dan juga
menambah pengetahuan penulis serta pembaca khususnya tentang
“Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Stres Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT.
Sukorintex”.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti: diharap mampu menambah wawasan dan
pengalaman peneliti khususnya tentang “Pengaruh Beban Kerja
dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui
Stres Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Sukorintex”.
b.  Bagi karyawan PT. Sukorintex: dengan penelitian ini, karyawan
diharapkan lebih produktif dan efektif dalam melakukan sebuah
pekerjaan.
c.  Bagi perusahaan: adanya penelitian ini, diharapkan dapat lebih

tepat dalam pengambilan kebijakan terkait SDM
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Sistematika Pembahasan

Penulis menyusun sistematika dengan sedemikian rupa untuk
menghasilkan pembahasan yang sistematis sehingga memperoleh hasil
penelitian yang baik. Sistematika tersebut antara lain.
BAB | PENDAHULUAN

Memuat ringkasan penjelasan perihal alasan pemilihan judul meliputi
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI

Mencakup landasan teori dan penelitian terdahulu sebagai penunjang
dan acuan untuk meneliti penelitian ini. Sementara itu, bab ini juga memuat
kerangka berfikir dan hipotesis.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Meliputi penjelasan secara teknis yang akan digunakan dalam
penelitian, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian,
populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan metode analisis data.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi uraian tentang analisis yang hasil dari penelitian ini. Bab ini

meliputi deskripsi data penelitian, analisis data dan interpretasi.
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BABV PENUTUP
Berisi uraian kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang
direkomendasikan penulis untuk perbaikan pada proses pengujian

selanjutnya.



BABV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari 102 sampel

karyawan divisi produksi PT. Sukorintex Batang yang telah dijelaskan

dalam hasil analisis data yang tercantum pada bab sebelumnya, kemudian

kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah:

1.

Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja
karyawan divisi produksi PT. Sukorintex Batang. Hal ini dapat dilihat
dari nilai CR pada Regression Weights sebesar 4,692 dimana nilai ini
lebih besar dari 1,96 dan juga nilai p value jauh lebih kecil dari 0,05.
Semakin tinggi beban kerja yang dialami karyawan, maka semakin
tinggi juga tingkat stres yang akan dirasakan.

Lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres
kerja karyawan divisi produksi PT. Sukorintex Batang. Hal ini dapat
dilihat dari nilai CR pada Regression Weights sebesar -4,065 (nilai
mutlaknya = 4,065) dimana nilai ini lebih besar dari 1,96 dan juga
nilai p value jauh lebih kecil dari 0,05. Dengan kata lain apabila
lingkungan kerja pada perusahaan baik, maka akan menurunkan kadar
stress yang dirasakan karyawan.

Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan karyawan divisi produksi PT. Sukorintex Batang. Hal ini

dapat dilihat dari nilai CR pada Regression Weights sebesar -2,759

101
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(nilai mutlaknya = 2,759) dimana nilai ini lebih besar dari 1,96 dan
juga nilai p value sebesar 0,006 atau lebih kecil dari 0,05. Apabila
beban kerja yang dialami tinggi, maka kinerja yang dilakukan oleh
karyawan divisi produksi akan rendah, sehingga berdampak pada
produktifitas karyawan.

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan karyawan divisi produksi PT. Sukorintex Batang. Hal ini
dapat dilihat dari nilai CR pada Regression Weights sebesar 2,292
dimana nilai ini lebih besar dari 1,96 dan juga nilai p value sebesar
0,022 atau lebih kecil dari 0,05. Apabila lingkungan kerja baik, maka
kinerja yang dilakukan karyawan akan baik juga.

Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan karyawan divisi produksi PT. Sukorintex Batang. Hal ini
dapat dilihat dari nilai CR pada Regression Weights sebesar -3,621
(nilai mutlaknya = 3,621) dimana nilai ini lebih besar dari 1,96 dan
juga nilai p value jauh lebih kecil dari 0,05. Dengan kata lain apabila
stres kerja tinggi maka akan mengakibatkan Kinerja individu yang
buruk.

Beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan stres kerja sebagai mediator pada karyawan divisi produksi
PT. Sukorintex Batang. Hal ini dapat dilihat dari nilai sobel test
statistics sebesar -2,861 (nilai mutlaknya = 2,861) dimana lebih besar

dari 1,96 dan juga nilai probability sebesar 0,004 dimana lebih kecil
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dari 0,05. Yang artinya apabila beban kerja meningkat, stres kerja
tinggi maka kinerja akan turun.

Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan stres kerja sebagai mediator pada karyawan divisi
produksi PT. Sukorintex Batang. Hal ini dapat dilihat dari nilai sobel
test statistics sebesar 2,699 dimana lebih besar dari 1,96 dan juga nilai
probability sebesar 0,007 dimana lebih kecil dari 0,05. Yang artinya
apabila lingkungan kerja bagus, stres berkurang, maka kinerja akan

meningkat.

Keterbatasan dan Saran Penelitian

Penelitian ini sudah dilaksanakan dengan teknis sesuai prosedur

ilmiah, akan tetapi masih memiliki keterbatasan dalam penelitian

sebagaimana berikut:

1.

Dalam penelitian ini peneliti responden yang dilibatkan hanya dari
divisi produksi, sedangkan pada PT. Sukorintex Batang memiliki
beberapa divisi dan sub departemen di dalamnya, yang mana memiliki
kemungkinan merasakan stres kerja juga akibat dari merasakan beban
kerja yang berlebih yang dapat membuat turunnya kinerja mereka
seperti divisi utility, umum, gudang induk, gudang benang warna, dan
Gudang sparepart. Sehingga hasil dari penelitian yang telah dilakukan
tersebut belum mampu digeneralisasikan kepada semua divisi yang
ada pada PT. Sukorintex Batang. Saran untuk peneliti selanjutnya

diharapkan dapat melibatkan responden dari divisi lain agar hasil
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penelitian dapat digeneralisasi kepada semua divisi yang ada di PT.
Sukorintex.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan vyaitu kuesioner
sehingga memungkinkan data yang didapat tidak mampu menggali
informai secara menyeluruh sesuai yang dibutuhkan. Saran untuk
penelitian selanjutnya agar menggunakan instrument pengumpulan
data yang lebih untuk menggali semua informasi yang dibutuhkan
agar dapat memuat hasil penelitian yang lebih baik seperti intrumen
wawancara karena hasilnya akan lebih detail dan menyeluruh.
Pada penelitian ini masih hanya menggunakan 4 variabel saja yaitu
beban kerja dan lingkungan kerja sebagai variabel eksogen, kinerja
karyawan sebagai variabel endogen, dan stress kerja sebagai variabel
intervening. Selain daripada hal tersebut, secara teoritik penelitian ini
masih terdapat variabel lain yang bias mempengaruhi variabel stres
kerja dan kinerja karyawan yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.
Saran bagi penelitian berikutnya diharapkan dapat mempergunakan
variabel lain kedalam penelitian serupa dikarenakan masih adanya
variabel lain yang berpotensi dapat mempengaruhi stres kerja dan
Kinerja karyawan.
Saran bagi manajemen PT. Sukorintex Batang;
a. Dalam perhitungan dan pembagian beban kerja, ada baiknya
perusahaan benar benar memperhitungkan secara tepat, melihat

faktor kondisi pekerja, jam kerja, kompleksitas pekerjaan,
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tuntutan tugas maupun tanggung jawab diluar pekerjaan,
banyaknya sumber daya yang tersedia dan diseimbangkan
dengan target perusahaan agar selaras dan dapat tercapai tanpa
membebankan salah satu pihak (karyawan atau perusahaan).
Selain itu perusahaan juga dapat memberi kesempatan pada
karyawan untuk mengembangkan diri dan meningkatkan
kualitas serta ketrampilan para karyawan dan mendukung
karyawan dalam membentuk lingkungan sosial yang sehat
terhadap sesame pekerja disemua tingkat.

b. Disarankan agar perusahaan lebih meningkatkan dalam hal
lingkungan kerja baik fisik maupun non fisik, karena sesuai
hasil kuesioner lingkungan sudah baik, sehingga semakin baik
lingkungan kerja maka kinerja karyawan akan meningkat.

Saran bagi karyawan PT. Sukorintex Batang;

Disarankan lebih memperhatikan kemampuan dan kapasitas diri

ketika bekerja, lebih menikmati pekerjaan dan yang terpenting bekerja

sesuai target dan jobdesk. Jika terlalu dipaksakan kemampuan
individu maka yang ada beban itu akan terasa semakin berat dan
tingkat stres kerja juga akan tinggi. Ciptakan suasana lingkungan kerja
yang baik, memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja juga

dapat membantu meredakan stres.
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